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A. Pendahuluan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merupakan lembaga independen yang memiliki peran 

strategis dalam menjaga stabilitas sektor jasa keuangan di Indonesia. Dalam menjalankan 

fungsi pengaturan, pengawasan, dan perlindungan konsumen, OJK dituntut untuk memiliki 

sumber daya manusia (SDM) yang profesional, kompeten, dan berintegritas tinggi. Tantangan 

industri keuangan yang semakin kompleks, perkembangan teknologi finansial, serta dinamika 

regulasi menuntut OJK untuk terus memperkuat kapabilitas internalnya melalui proses 

rekrutmen yang selektif, terstruktur, dan berorientasi pada kebutuhan masa depan organisasi. 

Sebagai bentuk komitmen peningkatan kualitas SDM, OJK mengembangkan 

beberapa skema pemenuhan tenaga kerja, salah satunya melalui program Pendidikan Calon 

Asisten Manajer (PCAM) 9 dan (Multi Level Entry) MLE. Berdasarkan informasi resmi yang 

disampaikan melalui kanal publik OJK, program PCAM 9 ditujukan untuk menjaring talenta 

terbaik dari lulusan D-IV hingga S3, baik dari perguruan tinggi negeri maupun swasta di 

dalam maupun luar negeri. Program ini berfokus pada pencarian kandidat yang memiliki 

potensi unggul, berprestasi, dan siap dibina menjadi bagian dari organisasi yang strategis. 

Sementara itu, program MLE dirancang untuk menarik para profesional dengan pengalaman 

kerja relevan minimal tiga hingga enam tahun. Program ini menyasar individu yang telah 

memiliki rekam jejak profesional dan kompetensi teknis yang dibutuhkan untuk mengisi 

posisi-posisi yang sifatnya membutuhkan pengalaman, analisis mendalam, serta pemahaman 

mendalam terhadap industri keuangan. 

Kedua jalur rekrutmen tersebut menunjukkan bahwa OJK tidak hanya mencari lulusan 

baru, tetapi juga memberikan ruang bagi tenaga profesional untuk berkontribusi langsung 

dalam penguatan regulasi dan pengawasan sektor jasa keuangan. Dengan demikian, 

rekrutmen OJK bersifat multidimensional dan dirancang agar mampu menjaring berbagai tipe 

talenta sesuai kebutuhan organisasi. 

 

B. Tahapan Rekrutmen PCS dan PCT OJK 

Berdasarkan pola rekrutmen tahun-tahun sebelumnya, pelaksanaan seleksi PCAM dan 

MLE OJK dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang bersifat berjenjang dan 

komprehensif. Setiap tahapan dirancang untuk menilai kompetensi akademik, potensi 

kognitif, kepribadian, serta integritas peserta secara menyeluruh. Adapun tahapan kegiatan 

rekrutmen yang umumnya dilaksanakan adalah sebagai berikut: 



1.​ Pendaftaran​

Tahap awal rekrutmen dimulai dengan proses pendaftaran daring melalui portal resmi 

OJK. Peserta diwajibkan mengisi data diri secara lengkap, mengunggah dokumen 

pendukung, dan memastikan kesesuaian syarat administratif seperti jenjang 

pendidikan, usia, dan IPK minimal. 

2.​ Seleksi Administrasi​

Pada tahap ini, tim rekrutmen melakukan verifikasi dan validasi seluruh dokumen 

peserta. Peserta yang memenuhi kriteria administratif akan dinyatakan lolos untuk 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Berdasarkan pengalaman rekrutmen tahun 

sebelumnya, hasil seleksi administrasi biasanya diumumkan dalam waktu singkat 

setelah penutupan pendaftaran. 

3.​ Tes Potensi Dasar (TPD)​

Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif umum peserta, termasuk 

logika, numerik, dan pemahaman verbal. Berdasarkan data tahun sebelumnya, 

pelaksanaan TPD biasanya berlangsung dalam 1–2 hari setelah pengumuman hasil 

administrasi. 

4.​ Tes Kemampuan Umum (TKU)​

TKU difokuskan pada penilaian pengetahuan peserta terkait bidang ekonomi, 

keuangan, perbankan, dan sektor jasa keuangan lainnya. Tahapan ini menjadi penentu 

utama dalam menilai kesiapan akademik calon pegawai. 

5.​ Tes Kepribadian dan Wawancara Psikolog​

Peserta yang lolos tes akademik akan menjalani asesmen psikologis untuk mengukur 

karakter, motivasi, serta kesesuaian nilai pribadi dengan budaya kerja OJK. 

Wawancara dilakukan oleh psikolog profesional guna menilai potensi kepemimpinan, 

etika, serta kemampuan interpersonal peserta. 

6.​ Tes Kesehatan​

Tahapan ini bertujuan memastikan bahwa seluruh peserta yang lolos seleksi memiliki 

kondisi kesehatan fisik dan mental yang prima. Pemeriksaan dilakukan secara 

menyeluruh di fasilitas kesehatan yang ditunjuk oleh OJK. 

7.​ Wawancara Panel​

Tahapan akhir seleksi berupa wawancara panel dengan pejabat OJK dan tim HR. 

Peserta dinilai berdasarkan pemahaman terhadap peran OJK, wawasan ekonomi 

makro, serta kemampuan berpikir strategis dan komunikatif. 



8.​ Penetapan dan Pemberkasan​

Peserta yang dinyatakan lolos seluruh tahapan akan diumumkan secara resmi dan 

diminta melengkapi dokumen pemberkasan sebagai calon pegawai OJK. Setelah 

tahap ini, peserta akan mengikuti program pelatihan intensif sesuai dengan kurikulum 

PCS atau PCT. 

C.​ Persyaratan Pendaftaran 

Berikut persyaratan umum: 

●​ Warga negara indonesia 

●​ Sehat jasmani dan rohani 

●​ Tidak pernah dan/atau tidak sedang dalam proses 

●​ Tidak pernah dan/atau tidak sedang dalam proses pengadilan atau terlibat dalam 

proses hukum. 

●​ Tidak mempunyai orang tua, mertua, anak, saudara kandung, dan/atau suami/istri 

yang bekerja sebagai Pegawai, Calon Pegawai, atau Tenaga Kerja PKWT di OJK. 

●​ Bersedia mengundurkan diri dan melepaskan ikatan dinas di 

instansi/lembaga/perusahaan sebelumnya, dalam hal diterima menjadi calon pegawai 

OJK. 

●​ Bersedia menandatangani surat perjanjian ikatan dinas dengan OJK. 

●​ Bersedia tidak hamil selama proses rekrutmen dan masa Pendidikan (khusus wanita). 

●​ Bersedia mematuhi setiap peraturan dan/atau tata tertib yang berlaku di Otoritas Jasa 

Keuangan. 

●​ Bersedia ditempatkan di seluruh kantor Otoritas Jasa Keuangan baik di pusat maupun 

daerah. 

●​ Diutamakan memiliki prestasi nasional/internasional dan pengalaman berorganisasi di 

kampus dan/atau sosial kemasyarakatan. 

 

Adapun persyaratan khusus: 

KUALIFIKASI PCAM 9 MLE 

Usia *Per 1 

November 2025 

D-IV / S1: Maks. 29 Tahun 

S2 / S3: Maks. 33 Tahun 

Asisten Manajer Madya: Maks. 

33 Tahun  

Manajer: Maks. 36 Tahun 



Pendidikan 

Minimal 

D-IV / S1 / S2 / S3 D-IV / S1 / S2 / S3 

IPK 3,00/4,00 3,00/4,00 

Perguruan 

Tinggi 

Lulusan D-IV/S1/S2/S3 PTN 

PTS Dalam Negeri atau Luar 

Negeri 

Lulusan D-IV/S1/S2/S3 PTN 

PTS Dalam Negeri atau Luar 

Negeri 

Program Studi Ekonomi/Keuangan (termasuk 

Syariah), Akuntansi, Perpajakan, 

Manajemen/Bisnis/Administrasi, 

Agribisnis, Hukum, Statistika, 

Matematika, Aktuaria, 

Informatika/Ilmu Komputer/ 

Sistem Informasi, Data Science/ 

Analytics, Komunikasi, Desain 

Komunikasi Visual, Hubungan 

Internasional, Teknik Industri, 

Teknik Sipil/Arsitektur/Kimia/ 

Lingkungan/Mesin/Elektro/Fisika 

Teknik Informatika/Ilmu 

Komputer/Sistem Informasi/ 

Manajemen Informatika/ 

Cybersecurity/ Jurusan lain di 

bidang Teknologi Informasi/ 

Teknik Elektro/Hukum, 

Ekonomi, Manajemen/ 

Akuntansi, Statistika, 

Matematika, Aktuaria, 

Kearsipan, Administrasi/MIPA 

dengan fokus Manajemen 

Risiko/Keuangan/ Koperasi/ 

Syariah/Keuangan Syariah/ 

Perbankan Syariah/Hukum 

Syariah/ Ekonomi Syariah 

(diutamakan jurusan Ekonomi 

atau Akuntansi) 

Pengalaman 

Kerja 

— Asisten Manajer Madya: Min. 

3 tahun di bidang relevan 

Manajer: Min. 6 tahun di 

bidang relevan 

 



Contoh Soal Tes PCS 8 dan PCT 2 sesuai dengan FR 
 

Tes Potensi Dasar (TPD) 9 
Waktu: 10 Menit 
Banyak Soal: 12 Butir 

Jenis Tes Materi Contoh Soal 

Kemampuan 

Umum 

 

Numerik Soal 
Cerita 

Frank menjual 408 unit. Gabriel menjual sepertiga dari jumlah sepertiga dari jumlah unit 

yang dijual frank. Gina menjual 2 kali lebih banyak unit daripada Gabriel. Berapa banyak 

unit yang gina jual? 

A.​ 68 

B.​ 136 

C.​ 204 

D.​ 272 

E.​ 816 

Verbal Silogisme Semua anjing adalah mamalia. 

Sebagian mamalia buta warna. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, manakah kesimpulan yang pasti benar? 

A. Semua anjing buta warna.​

B. Sebagian anjing buta warna.​

C. Sebagian mamalia bukan anjing.​

D. Semua mamalia adalah anjing.​

E. Tidak ada mamalia yang buta warna. 



 

Figural Serial 

 

 



 

Verbal Logic 
Reasoning 

Sebuah penelitian ekonomi mengidentifikasi tren yang dilakukan oleh satu dari enam 
orang Britania, yaitu menyembunyikan uang tunai di rumah mereka alih-alih 
menginvestasikannya. Tren ini disebut sebagai "Ekonomi Kaleng Biskuit." Diperkirakan 
$3,5 miliar saat ini tersembunyi di rumah-rumah di seluruh negeri. Dari berbagai alasan, 
6% melakukannya untuk menyembunyikannya dari pasangan mereka, dan 4% percaya 
bahwa uang mereka lebih aman di rumah daripada di bank. Peneliti menyebut tindakan ini 
sebagai kekeliruan ekonomi, karena Britania kehilangan hingga $174 juta dalam bentuk 
bunga setiap tahun akibat tindakan tersebut. 

 
Mayoritas orang yang menyembunyikan uang tunai di properti mereka melakukannya 
karena mereka tidak mempercayai bank atau ingin menyembunyikannya dari pasangan 
mereka. 
A. Benar​
B. Salah​
C. Tidak Bisa Disimpulkan 
 

 

Pemahaman 
Tabel dalam 
Bahasa Inggris 
(Harus Bikin) 

 



 

Penalaran 

Numerik 

 

Mobile Enable 

Interactive 

Version (Esai dan 

menggambar 

manual dengan 

cara drag/drop 

data, membuat 

Grafik) 

Waktu: 23 Menit 

(5 menit trial, 18 

Menit untuk 

 

 



mengerjakan soal 

langsung) 

Banyak Soal: 10 

 







 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tes Kemampuan Umum PCT 

Jenis Tes Materi Contoh Soal 

Tes Kemampuan 
Umum PCT 

Tes Pemeriksaan/ Checking Test 
50 soal / 5 Menit 
mencocokkan symbol dan sakelar 
dengan cepat dan akurat 
berdasarkan seperangkat aturan 
tertentu. 

 

 
 



 
Tes Uji Kalkulasi/ Calculation 
Test 
20 Soal / 6 Menit 
Soal operasi perhitungan 
sederhana seperti pertambahan, 
pengurangan dan perkalian 
bilangan. 

1.​ ? × 10 - 25 + 75 = 200 
2.​ 12 × 7 - ? + 54 = 150 
3.​ 15 × 8 - 30 + ? = 210 
4.​ ? × 6 + 45 - 90 = 120 
5.​ 9 × 4 - 18 + ? = 78 
6.​ 7 × 5 - 20 + ? = 65 
7.​ ? × 8 - 64 + 112 = 200 
8.​ 6 × ? - 36 + 48 = 90 
9.​ 10 × 7 + ? - 140 = 100 
10.​ 8 × 6 - ? + 72 = 120 

 

Tes Kemampuan 
Bahasa Inggris – 
Reading Comprehension 

The cryptocurrency market has become a focal point of global financial 

discussions, with its rise often attributed to the appeal of decentralized 

financial systems. Cryptocurrencies like Bitcoin and Ethereum rely on 

blockchain technology to maintain transaction records across a distributed 



(30 Soal – 1 Soal diberikan 
waktu maksimal menjawab 3 
menit) Waktu 90 Menit 
1.​ Identifikasi Informasi dalam 

Teks/ Menjawab pertanyaan 
berbasis fakta eksplisit. 

2.​ Interpretasi Konteks Teks 
dan Memahami hubungan 
antar ide atau antar paragraf. 

3.​ Pemahaman Detail yang 
Tersirat 

4.​ Menginterpretasi solusi atau 
tindakan berdasarkan masalah 
yang diajukan pada teks atau 
pertanyaan. 

network of computers. This system eliminates the need for intermediaries 

such as banks, offering users faster transactions and potentially lower fees. 

However, cryptocurrencies are highly volatile, with prices often influenced 

by speculative trading rather than underlying economic fundamentals.  

Governments around the world have reacted differently to the 

cryptocurrency boom. Some, like El Salvador, have embraced Bitcoin as 

legal tender, aiming to promote financial inclusion and reduce remittance 

costs. Others, such as China, have imposed stringent restrictions, citing 

concerns about fraud, money laundering, and the environmental impact of 

crypto mining. Meanwhile, countries like the United States and the 

European Union are working on frameworks to regulate the market without 

stifling innovation. 

Environmental concerns related to cryptocurrencies stem from the 

energy-intensive nature of proof-of-work (PoW) mining algorithms, which 

require massive computational power. Critics argue that the carbon 

footprint of Bitcoin mining rivals that of some small countries, sparking 

debates about the sustainability of cryptocurrencies. Alternatives like 

proof-of-stake (PoS) systems, which consume significantly less energy, are 

being explored to address these issues. 

Despite challenges, the future of cryptocurrencies looks promising, with 

ongoing developments in decentralized finance (DeFi) and non-fungible 



tokens (NFTs). DeFi aims to provide open and permissionless financial 

services, enabling users to lend, borrow, and trade assets without 

intermediaries. On the other hand, NFTs are revolutionizing ownership and 

authenticity in digital art, gaming, and entertainment. Critics, however, 

warn that the speculative nature of NFTs might lead to market bubbles. 

Why do some governments support cryptocurrencies like Bitcoin....​

A. To reduce fraud and improve cybersecurity.​

B. To promote financial inclusion and reduce remittance costs.​

C. To eliminate the need for regulatory frameworks.​

D. To replace blockchain technology with newer systems.​

E. To centralize financial systems under government control. 

 

 

Tes Pengetahuan 
Sektor Jasa Keuangan 
 
50 Soal / 60 Menit 
Tes Pilihan Ganda A-E Seputar 
Ke OJK an. 
-​ Hal yang berkaitan dengan 

Undang Undang No. 21 
Tahun 2011 tentang OJK  

-​ Hal yang berkaitan dengan 
Undang Undang No. 4 Tahun 
2023 tentang P2SK  

Pihak yang diwajibkan oleh UU No. 21 Tahun 2011 untuk mematuhi 
ketentuan OJK adalah…​
A. Lembaga jasa keuangan dan konsumennya​
B. Semua perusahaan di Indonesia​
C. Hanya lembaga keuangan milik negara​
D. Lembaga keuangan internasional​
E. Lembaga pemerintah 
 
OJK memiliki fungsi pengawasan pada sektor jasa keuangan. Berikut ini 
fungsi utama OJK dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 adalah ...​
A. Melakukan pengawasan terhadap penyaluran anggaran pemerintah​
B. Memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen sektor keuangan​



-​ Isu-Isu Seputar OJK 
-​ Pasar Modal  
-​ Literasi & Perencanaan 

Keuangan  
-​ Fintech 
-​ keuangan syariah 
-​ Dana Pensiun  

        Asuransi 

C. Mengatur mekanisme pengelolaan dana investasi asing​
D. Membentuk kebijakan moneter nasional​
E. Menjamin stabilitas nilai tukar rupiah 
 

Berdasarkan Pasal 27 UU No. 21 Tahun 2011, OJK memiliki kewenangan 
untuk memberikan sanksi administratif. Salah satu jenis sanksi 
administratif yang dapat dikenakan oleh OJK adalah... 
A. Penjara maksimal 5 tahun. 
B. Denda maksimal Rp10 miliar. 
C. Pencabutan izin usaha. 
D. Penyitaan aset perusahaan. 
E. Pemblokiran rekening nasabah. 
 

Undang-Undang P2SK memberikan perluasan kewenangan OJK untuk 
mengawasi berbagai sektor keuangan. Salah satu sektor baru yang diawasi 
OJK berdasarkan UU ini adalah ...​
A. Pembiayaan mikro​
B. Pengelolaan dana investasi regional​
C. Aset kripto​
D. Kebijakan fiskal pemerintah​
E. Perdagangan internasional 
 

 

 

 



 

 

Tes Kemampuan Umum PCS 

Jenis Tes Materi Contoh Soal 

​Tes Kemampuan 
Umum  

Tes Penalaran Induktif/ 
Inductive Reasoning 
 
15 Soal (Berdasarkan web) - 
Format Interaktif Seret/Lepas, 
Bukan Pilihan Ganda Standar. 
Waktu : 18 Menit 
 
1. Pola Visual (Abstract or 
Diagrammatic Reasoning), 
berupa Pola Gambar 
Berurutan/seri, dan Analogi 
gambar 
 
2. Pola Numerik dan 
Hubungan Logis" atau 
"Pathfinding Numerical 
Reasoning",  
Soal ini menguji kemampuan 
untuk mengenali pola atau 
hubungan angka-angka dengan 
aturan tertentu (misalnya, pola 

 

 



penjumlahan, pengurangan, atau 
urutan tertentu) hingga mencapai 
akhir dengan secara fisik 
menyeret angka ke jalur yang 
benar berdasarkan pola logis. 



 



 
Tes Penalaran 
Deduktif 
 
12 Soal – Format Interaktif 
Seret/Lepas, Bukan Pilihan 
Ganda Standar. 
Waktu : 18 Menit 
Hal yang diujikan:  
●​ Tes Penjadwalan dan 

Pengaturan Waktu 
(Scheduling Test) 

●​ Manajemen Jadwal dengan 
Diagram Waktu 

●​ Penjadwalan Tugas dengan 
Batasan Waktu 

●​ Tes Time Blocking dan 
Prioritas Tugas 

●​ Simulasi Penjadwalan 
Kegiatan 

 

 



 



 



 

 
(18 Soal - 10 Menit 
Berdasarkan latihan di web) 

The cryptocurrency market has become a focal point of global financial 

discussions, with its rise often attributed to the appeal of decentralized 



Berikan Waktu : 25 Menit 
Soal Pilihan ganda  
1.​ Identifikasi Informasi dalam 

Teks/ Menjawab pertanyaan 
berbasis fakta eksplisit. 

2.​ Interpretasi Konteks Teks 
dan Memahami hubungan 
antar ide atau antar paragraf. 

3.​ Pemahaman Detail yang 
Tersirat 

Menginterpretasi solusi atau 
tindakan berdasarkan masalah 
yang diajukan pada teks atau 
pertanyaan. 

financial systems. Cryptocurrencies like Bitcoin and Ethereum rely on 

blockchain technology to maintain transaction records across a distributed 

network of computers. This system eliminates the need for intermediaries 

such as banks, offering users faster transactions and potentially lower fees. 

However, cryptocurrencies are highly volatile, with prices often influenced 

by speculative trading rather than underlying economic fundamentals.  

Governments around the world have reacted differently to the 

cryptocurrency boom. Some, like El Salvador, have embraced Bitcoin as 

legal tender, aiming to promote financial inclusion and reduce remittance 

costs. Others, such as China, have imposed stringent restrictions, citing 

concerns about fraud, money laundering, and the environmental impact of 

crypto mining. Meanwhile, countries like the United States and the 

European Union are working on frameworks to regulate the market without 

stifling innovation. 

Environmental concerns related to cryptocurrencies stem from the 

energy-intensive nature of proof-of-work (PoW) mining algorithms, which 

require massive computational power. Critics argue that the carbon footprint 

of Bitcoin mining rivals that of some small countries, sparking debates 

about the sustainability of cryptocurrencies. Alternatives like proof-of-stake 

(PoS) systems, which consume significantly less energy, are being explored 

to address these issues. 



Despite challenges, the future of cryptocurrencies looks promising, with 

ongoing developments in decentralized finance (DeFi) and non-fungible 

tokens (NFTs). DeFi aims to provide open and permissionless financial 

services, enabling users to lend, borrow, and trade assets without 

intermediaries. On the other hand, NFTs are revolutionizing ownership and 

authenticity in digital art, gaming, and entertainment. Critics, however, warn 

that the speculative nature of NFTs might lead to market bubbles. 

Why do some governments support cryptocurrencies like Bitcoin....​

A. To reduce fraud and improve cybersecurity.​

B. To promote financial inclusion and reduce remittance costs.​

C. To eliminate the need for regulatory frameworks.​

D. To replace blockchain technology with newer systems.​

E. To centralize financial systems under government control. 

 

 

Tes Pengetahuan 
Sektor Jasa Keuangan 
 
50 Soal / 60 Menit 
Tes Pilihan Ganda A-E Seputar 
Ke OJK an. 
-​ Hal yang berkaitan dengan 

Undang Undang No. 21 
Tahun 2011 tentang OJK  

Pihak yang diwajibkan oleh UU No. 21 Tahun 2011 untuk mematuhi 
ketentuan OJK adalah…​
A. Lembaga jasa keuangan dan konsumennya​
B. Semua perusahaan di Indonesia​
C. Hanya lembaga keuangan milik negara​
D. Lembaga keuangan internasional​
E. Lembaga pemerintah 
 



-​ Hal yang berkaitan dengan 
Undang Undang No. 4 
Tahun 2023 tentang P2SK  

-​ Isu-Isu Seputar OJK 
-​ Pasar Modal  
-​ Literasi & Perencanaan 

Keuangan  
-​ Fintech 
-​ keuangan syariah 
-​ Dana Pensiun  

        Asuransi 

OJK memiliki fungsi pengawasan pada sektor jasa keuangan. Berikut ini 
fungsi utama OJK dalam Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 adalah ...​
A. Melakukan pengawasan terhadap penyaluran anggaran pemerintah​
B. Memberikan perlindungan terhadap hak-hak konsumen sektor keuangan​
C. Mengatur mekanisme pengelolaan dana investasi asing​
D. Membentuk kebijakan moneter nasional​
E. Menjamin stabilitas nilai tukar rupiah 
 

Berdasarkan Pasal 27 UU No. 21 Tahun 2011, OJK memiliki kewenangan 
untuk memberikan sanksi administratif. Salah satu jenis sanksi administratif 
yang dapat dikenakan oleh OJK adalah... 
A. Penjara maksimal 5 tahun. 
B. Denda maksimal Rp10 miliar. 
C. Pencabutan izin usaha. 
D. Penyitaan aset perusahaan. 
E. Pemblokiran rekening nasabah. 
 

Undang-Undang P2SK memberikan perluasan kewenangan OJK untuk 
mengawasi berbagai sektor keuangan. Salah satu sektor baru yang diawasi 
OJK berdasarkan UU ini adalah ...​
A. Pembiayaan mikro​
B. Pengelolaan dana investasi regional​
C. Aset kripto​
D. Kebijakan fiskal pemerintah​
E. Perdagangan internasional 
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